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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Maga Lombang 

mengenai Peran Pola Asuh Autoritatif terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini (4–6 tahun) dan analisis terhadap data hasil 

wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa orangtua, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peran Pola Asuh Autoritatif terhadap Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini di Desa Maga Lombang 

Pola asuh autoritatif yang diterapkan oleh orangtua di Desa Maga 

Lombang memiliki peran yang penting dalam menunjang perkembangan 

sosial emosional anak usia dini. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian 

besar orangtua menyatakan bahwa mereka memberikan kebebasan kepada 

anak untuk menyampaikan pendapat dan menentukan pilihan, namun tetap 

di bawah pengawasan dan bimbingan orangtua secara bijak dan penuh 

kasih. Orangtua cenderung mengedepankan komunikasi yang terbuka, 

menjadikan anak sebagai teman berdiskusi, serta memberikan penjelasan 

yang lembut ketika anak menghadapi kesalahan atau pilihan yang kurang 

tepat. 

Peran ini terlihat nyata dalam kemampuan anak untuk mengekspresikan 

emosi dengan baik, memahami situasi sosial di sekitarnya, serta mampu 

menjalin hubungan yang positif dengan lingkungan. Dengan bimbingan 

yang demokratis dan penuh empati dari orangtua, anak-anak di Desa Maga 

Lombang menunjukkan perkembangan sosial emosional yang seimbang, 

seperti adanya rasa percaya diri, keberanian dalam berinteraksi, kemampuan 

mengendalikan emosi, serta tumbuhnya rasa tanggung jawab. 
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2. Dampak Penerapan Pola Asuh Autoritatif terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini di Desa Maga Lombang 

Dampak dari penerapan pola asuh autoritatif terhadap anak usia dini (4–

6 tahun) di Desa Maga Lombang sangat positif dan mendukung tercapainya 

aspek perkembangan sosial emosional secara optimal. Anak-anak yang 

diasuh dengan pola ini cenderung lebih mudah diarahkan, memiliki 

hubungan emosional yang kuat dengan orangtua, mampu menyampaikan 

perasaan dan keinginannya, serta memiliki kontrol diri yang baik. 

Dari hasil wawancara, anak-anak terlihat terbiasa untuk meminta izin 

dan berdiskusi sebelum mengambil keputusan, menandakan bahwa mereka 

sudah belajar nilai-nilai komunikasi dua arah, empati, dan pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab. Selain itu, anak-anak juga 

menunjukkan perilaku yang adaptif di lingkungan sosial, seperti mudah 

bergaul, tidak agresif, dan mampu bekerja sama dengan teman sebayanya. 

Pola asuh ini juga berdampak pada terciptanya suasana rumah yang 

harmonis, di mana anak merasa nyaman, dihargai, dan didukung dalam 

setiap tahapan perkembangannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pola asuh autoritatif memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk karakter sosial dan kestabilan emosional anak sejak usia dini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk orangtua 

Orangtua diharapkan dapat terus meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya pola asuh autoritatif, yaitu pola asuh yang menggabungkan antara 

kasih sayang, bimbingan, dan pengawasan yang konsisten. Orangtua sebaiknya 

tetap memberikan ruang kepada anak untuk mengekspresikan pendapat dan 

perasaannya, namun dengan arahan yang 
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tepat dan penuh kesabaran agar perkembangan sosial emosional anak 

berjalan optimal. 

2. Untuk masyarakat Desa Maga Lombang 

Perlu adanya penyuluhan atau kegiatan parenting oleh pihak desa atau 

lembaga terkait agar masyarakat, khususnya para orangtua, semakin 

memahami pentingnya pola pengasuhan yang tepat dalam mendukung 

tumbuh kembang anak, khususnya dalam aspek sosial emosional. 

3. Untuk pendidik atau guru PAUD 

Guru-guru PAUD diharapkan dapat bekerja sama dengan orangtua 

dalam mengamati dan membimbing perkembangan sosial emosional anak. 

Guru juga dapat menjadi sumber informasi dan motivator dalam membina 

pola asuh yang sehat di rumah melalui komunikasi yang aktif dan terarah 

dengan wali murid. 

4. Untuk pemerintah dan lembaga terkait 

Pemerintah daerah, khususnya di tingkat kecamatan dan desa, dapat 

mengembangkan program pemberdayaan keluarga melalui pelatihan pola 

asuh anak yang sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan kesadaran orangtua akan pentingnya pengasuhan yang 

demokratis dan membangun. 
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